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SUMMARY 

 

 

RUDI HARIANTO LINGGA. The Effect Of Probiotic Supplementation on 

Dietry Made of Swamp Forage Haylage towards Gas Production, VFA Total, and 

Rumen Bacteria  Total (Supervised by RISWANDI and AFNUR IMSYA). 

 

The research aims to find out the effect of probiotic supplementation on 

dietary made of swamp forage Haylage towards gas production, VFA total, and 

bacteria total in Vitro. This is was conducted from January to February 2020 in the 

laboratory of livestock industry and  technology of Animal Science study program 

in Sriwijaya University. This study used a Completely Randomized Design (CRD) 

method with 4 treatments and 4 repetitions. The treatment consisted of A0 Ration 

(70% haylage : 30% concentrate) without the addition of probiotics as control, A1 

Ration (70% haylage : 30% concentrate) addition of 0,05% Saccharomyses 

cerevisiae, A2 Ration (70% haylage : 30% concentrate) addition of 0,05% 

Aspergillus oryzae, A3  Ration (70% haylage : 30% concentrate) addition of 

0,025% Saccharomyses cerevisiae + 0,025% Aspergillus oryzae. Parameters 

observed are gas production, VFA total, and bacteria total. The results showed that 

the treatment added by Saccharomyses cerevisiae and Aspergillus oryzae 

probioticts on swamp forage Haylage  were significantly different with (P<0,05) on 

gas production, VFA total, and  bacteria total. The conclusion of this research is the 

addition of probiotic Saccharomyses cerevisiae and Aspergillus oryzae on swamp 
forage haylage able to increase gas production, VFA total, and Bacteria total. 
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RINGKASAN 

RUDI HARIANTO LINGGA. Pengaruh Suplementasi Probiotik Pada Ransum 

Berbahan Dasar Haylage Hijauan Rawa Terhadap Produksi Gas, VFA Total dan 

Total Bakteri Rumen. (dibimbing oleh Bapak RISWANDI dan Ibu AFNUR 

IMSYA). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suplementasi probiotik 

pada ransum berbahan dasar haylage hijauan rawa terhadap produksi gas, VFA total 

dan total bakteri. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan 

bulan Februari 2020 di laboratorium Program Studi Peternakan Jurusan Teknologi 

dan Industri Peternakan Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan metode 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan 

terdiri dari A0 Ransum (70% haylage : 30% konsentrat) tanpa penambahan 

probiotik sebagai kontrol, A1 Ransum (70% haylage : 30% konsentrat) 

penambahan 0,05% Saccharomyces cerevisieae, A2 Ransum (70% haylage : 30% 

konsentrat) penambahan 0,05% Aspergillus oryzae, A3 Ransum (70% haylage : 

30% konsentrat) penambahan 0,025% Saccharomyces cerevisiae + 0,025% 

Aspergillus oryzae. Parameter yang diamati adalah produksi gas, VFA total dan 

total bakteri. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perlakuan dengan penambahan 

probiotik Saccharomyses cerevisiae dan Aspergillus oryzae pada haylage hijauan 

rawa berbeda nyata (P<0,05) terhadap nilai produksi gas, VFA total dan total 

bakteri. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu penambahan probiotik Saccharomyses 

cerevisiae dan Aspergillus oryzae pada haylage hijauan rawa mampu meningkatkan 

nilai produksi gas, VFA total dan total bakteri. 
 

 

Kata Kunci: Saccharomyces cerevisiae, Aspergillus oryzae, produksi gas, VFA 

total, total bakteri 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pakan merupakan faktor penentu keberhasilan dalam usaha peternakan, 

karena pakan akan mempengaruhi kualitas ternak yang dihasilkan seperti bobot 

badan, produksi dan reproduksi. Ketersediaan pakan harus berkelanjutan agar usaha 

peternakan dapat berjalan dengan baik. Ketersediaan pakan sangat dipengaruhi oleh 

ketersediaan lahan untuk memproduksi hijauan. Keterbatasan lahan untuk produksi 

hijauan akibat adanya alih fungsi lahan menjadi pemukiman, industri dan bangunan 

mengakibatkan kurangnya produksi hijauan pakan ternak secara berkelanjutan 

(Aritonang, 2005).  

Pemanfaatan hijauan rawa merupakan solusi keterbatasan hijauan pakan. 

Salah satu hijuan rawa yang dapat digunakan sebagai pakan ialah Bento Rayap 

(Leersia hexandra Sw). Kandungan nutrisi rumput Bento Rayap (Leersia hexandra 

Sw) Kandungan nutrisi rumput bento rayap (Leersia hexandra) protein kasar 

5,35%, lemak kasar 2,56%, serat kasar 27,57%, NDF (Neutral Detergent Fiber) 

79,47%, ADF (Acid Detergent Fiber) 42,22% (Muhakka et al., 2020). Rumput rawa 

pada umumnya mengandung keterbatasan dalam kandungan protein (Jaelani et al., 

2014). Optimalisasi penggunaan hijauan rawa dapat dilakukan dengan 

menggabungkan hijauan rawa dengan sumber protein seperti leguminosa, karena 

kandungan protein leguminosa yang cukup tinggi, sehingga diharapkan mampu 

memenuhi kebutuhan nutrisi pakan saat diberikan ke ternak. Ningtyas (2010) 

melaporkan penambahan 30% leguminosa pada ransum dapat meningkatkan 

kecernaan bahan kering dan kecernaan protein kasar. Salah satu leguminosa yang 

dapat dijadikan sebagai pakan yaitu Kemon Air (Neptunia oleraccea Lour). Kemon 

air memiliki kandungan nutrisi protein kasar 20,56%, lemak kasar 2,92% dan serat 

kasar 15,3% (Muhakka et al., 2020). 

Selain pemanfaatan hijauan rawa secara optimal, permasalahan ketersediaan 

pakan bagi ternak ruminansia juga bisa di atasi dengan penerapan teknologi 

pengolahan pakan. Salah satu teknologi pengolahan pakan hijauan yaitu haylage. 
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Haylage merupakan proses lanjutan dari hay untuk dijadikan silase, dengan kata lain haylage 

adalah hay yang dijadikan silase (Lamid et al., 2016). Penyimpanan hay pada keadaan yang 

bebas oksigen untuk menjaga agar nilai kualitas tidak terlalu rendah, karena dengan cara ini 

fermentasi masih dapat berjalan dengan  kadar airnya ± 40% (Susila, 2015).   

 Haylage yang telah dibuat menjadi ransum dapat ditingkatkan nilai availability dengan 

penambahan probiotik. Produk probiotik mengandung mikroorganisme hidup dan non patogen, 

yang diberikan untuk ternak guna memperbaiki laju pertumbuhan, efisiensi konversi ransum, 

meningkatkan penyerapan nutrisi, kesehatan hewan dan meningkatkan palatabilitas 

(Soeharsono, 2010). Jenis probiotik yang dapat digunakan untuk pakan ialah Saccharomyces 

cerevisiae dan Aspergillus oryzae.  

 Suryani et al., (2015) menyatakan bahwa pemberian probiotik jenis Saccharomyces 

cerevisiae dan Aspergillus oryzae pada pakan ruminansia mampu memanipulasi mikroba 

rumen sehingga dapat meningkatkan populasi bakteri pemecah serat dan meningkatkan 

kecernaan serta mampu meningkatkan kinerja fermentasi rumen. Probiotik sebagai pakan 

tambahan berupa mikroorganisme hidup yang diberikan langsung pada ternak juga dapat 

mempengaruhi dan menguntungkan ternak inang dengan meningkatkan keseimbangan 

ekosistem rumen. Saccharomyces cerevicea dapat memanfaatkan oksigen dalam rumen 

sehingga kondisi rumen menjadi optimal (Suryani et al., 2015) dan Aspergillus oryzae 

menghasilkan enzim α-amilase, α–galaktosidase, proteinase dan β glukosidase untuk 

mengubah gugus gula kompleks menjadi sederhana yang akan digunakan untuk menstimulasi 

perkembangan mikroorganisme rumen (Yano et al, 1998). Basri (2018) melaporkan 

penggunaan 0,05% Saccharomyces cereviceae dapat meningkatkan total bakteri. Menurut 

Anggraini (2018) penggunaan 0,05% Saccharamyces cereviceae dapat meningkatkan VFA 

total. 

Berdasarkan uraian diatas sampai saat ini belum ada penelitian tentang pengaruh 

suplementasi probiotik pada ransum berbahan dasar haylage hijauan rawa terhadap produksi 

gas, VFA total, dan total bakteri secara in vitro, maka perlu dilakukannya penelitian pengaruh 

suplementasi probiotik pada ransum berbahan dasar haylage hijauan rawa terhadap produksi 

gas, VFA total, dan total bakteri  secara in vitro. 

 

1.1.Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh suplementasi probiotik 

pada ransum berbahan dasar haylage hijauan rawa terhadap produksi gas, VFA total dan total 

bakteri. 
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1.2. Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini adalah dengan pemberian suplementasi probiotik dalam 

ransum haylage hijauan rawa berpengaruh terhadap produksi gas, VFA total, dan total bakteri 

ransum. 
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